
ANALISIS BULAN SEPTEMBER 2015 
 

Minggu II (Periode 7 September – 11 September 2015) 
Memasuki pekan kedua September 2015, harga emas pada chart terlihat kembali melemah 
dibanding pada pekan sebelumnya. Di BKDI (ICDX) pada awal pekan, Senin (7/9) tercatat pada 
level Rp 519.600 ke level yang melemah pada akhir pekan, Jum’at (11/9) pada level               
Rp 519.100  per gram untuk kontrak penyerahan yang teraktif, Oktober 2015. Demikian juga 
untuk kontrak September 2015, harga melemah Rp 600 atau ke posisi Rp 516.00 pada akhir 
pekan kedua. 
 
Sementara itu, harga emas logam mulia di PT Antam tercatat pada awal pekan mengalami 
penurunan kisaran Rp 1000 per gram. Sehingga harga emas berakhir pada posisi Rp 557.000 
per gram. Demikian juga, untuk pecahan paling kecil hingga paling besar yaitu 500 gram. Untuk 
pecahan emas paling besar, harga berada pada level Rp 517.600 per gram. 
 
Selanjutnya, pada perdagangan Selasa (8/9), harga emas batangan bersertifikat di Logam 
Mulia milik PT Aneka Tambang (Antam) Tbk  kembali bergerak naik tipis. Seperti dikutip dari 
situs Logam Mulia, harga pecahan 1 gram emas Antam berada pada posisi Rp 559.000. Harga 
ini naik Rp 2.000 dari posisi harga sebelumnya. Adapun harga rerata satu gram emas untuk 
pecahan 500 gram dibanderol Rp 519.600 per gram. 
 
Sementara itu, pada perdagangan emas sesi Asia, harga komoditas logam mulia, terpantau 
mengalami rebound yang terbatas. Harga logam mulia masih cenderung bergerak dalam pola 
melemah dan pada sesi perdagangan Senin sebelumnya, sempat mencapai level terendah 
dalam 2,5 minggu belakangan. Pasar masih belum menemukan arahan yang pasti mengenai 
kemana harga emas akan bergerak. 
 
Kondisi pasar emas global memang masih berada dalam trend bearish terutama untuk jangka 
pendek. Data yang dirilis dari Departemen Tenaga Kerja AS Jumat malam menunjukkan bahwa 
NFP mengalami peningkatan sebesar 173 ribu orang pada Agustus 2015 lalu. Terjadi 
penurunan dibandingkan dengan NFP bulan Juli yang meningkat sebesar 245 ribu orang. Akan 
tetapi turunnya angka pengangguran ke 7,5 tahun terendah dan naiknya tingkat upah masih 
memberikan dorongan untuk Fed menaikkan suku bunga acuan pada September 2015 ini. 
Tarik-menarik arahan tersebut membuat para pelaku pasar tidak dapat mengambil keputusan. 
 
Sementara itu, harga emas spot LLG pada sesi perdagangan di Asia terpantau masih berada 
dalam kondisi yang sideways dan terbatas. Harga emas tersebut pagi ini diperdagangkan di 
posisi US$ 1.119,95 per troy ons. 
 
Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (9/9), untuk emas sesi Asia, harga komoditas logam 
mulia kembali menunjukkan kenaikan yang signifikan.  Harga logam mulia berhasil berakhir 
positif setelah indeks dollar retreat. Kondisi ini berhasil mengangkat harga emas yang telah 
mengalami penurunan selama 4 sesi berturut-turut sebelumnya. Sementara itu, di Bursa ICDX 
(BKDI) tercatat pada Rabu, bergerak naik signfikan ke level Rp 523.300 per gram.  
 
Hingga pada perdagangan Kamis (10/9), harga emas spot LLG terpantau masih berada dalam 
fase penurunan. Harga logam mulia berakhir dengan membukukan pelemahan yang mantap 
dini hari tadi. Pada sesi perdagangan tadi malam harga komoditas ini sempat menyentuh level 
paling rendah dalam satu bulan belakangan. 
 



Tampaknya, harga emas telah mengalami penurunan ke level paling rendah dalam empat 
minggu belakangan pada sesi perdagangan Rabu sebelumnya. Menguatnya Bursa saham 
global dan nilai tukar US$ memicu sentimen para pelaku pasar terhadap investasi emas 
menjadi berkurang jauh. Para pelaku pasar juga masih menantikan hasil pertemuan bulanan 
Fed yang akan dilakukan minggu ketiga. 
 
Terpantau, harga emas telah mengalami kenaikan mantap selama beberapa tahun belakangan 
karena suku bunga acuan di Amerika Serikat dipertahankan pada rekor terendah. Pada Kamis 
tercatat, the Fed telah memberikan sinyal akan mulai menaikkan suku bunga acuan tersebut 
sehingga harga komoditas ini mengalami tekanan jual yang cukup dahsyat. 
 
Sehingga, harga emas spot LLG mengakhiri perdagangannya dengan membukukan penurunan 
sebesar 1,25 persen. Harga ditutup pada posisi US$ 1.107,36 per troy ons. Sementara itu 
harga emas berjangka Comex juga ditutup turun sebesar 19 dollar pada posisi US$ 1.102 per 
troy ons. 
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Hingga pada akhir pekan, Jum’at (11/9), setelah pada Kamis sebelumnya melemah Rp 5.000, 
maka harga emas batangan bersertifikat PT Aneka Tambang (Antam) menunjukkan kenaikan.  
Seperti dikutip dari laman Logam Mulia, harga emas Antam pecahan 1 gram dibanderol           
Rp 560.000 atau naik Rp 4.000 dibanding sebelumnya Sementara itu, harga rerata emas Antam 
pecahan 500 gram adalah Rp 520.000 per gram. 
 
Pada penutupan perdagangan Jumat, harga emas spot LLG terpantau berhasil bangkit setelah 
pada sesi perdagangan sebelumnya mencapai posisi paling rendah dalam 4 minggu 
belakangan (11/9). Harga logam mulia rebound seiring dengan kenaikan yang dialami oleh 
Bursa saham Eropa. Akan tetapi para pelaku pasar masih bersikap hati-hati karena sedang 
menunggu hasil rapat FOMC AS mengenai kebijakan moneter dan suku bunga. 


